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ABSTRACT
ABSTRAK
Kontaminasi logam berat seperti merkuri merupakan masalah yang sangat serius yang dapat mengganggu kesehatan manusia,
hewan dan beberapa tumbuhan. Fitoremediasi merupakan salah satu teknologi alternatif yang dapat meremediasi kontaminan dari
tanah menggunakan tumbuhan hiperakumulator. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret hingga September 2016. Tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan Ipomoea reptans mengakumulasi merkuri. Parameter penelitian ini adalah kadar
merkuri pada akar, batang, dan daun I. reptans, berat kering, berat segar, serta panjang akar, batang, daun I. reptans. Konsentrasi
merkuri yang digunakan pada media tanam I. reptans adalah 0, 61.871, 92.258, dan 107.046 ppb. Pemanenan  I. reptans dilakukan
27 hari setelah hari tanam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kadar merkuri dianalisa menggunakan
Atomic Absorption Spectrometry (AAS). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi merkuri pada tanah yang digunakan sebagai
media tanam I. reptans mengalami penurunan. Konsentrasi merkuri tertinggi terlihat pada akar I. reptans (1.694 ppb). Selain itu
penyerapan merkuri dapat menyebabkan perubahan anatomi pada pembuluh xilem pada akar, mengecilnya ukuran sel buliform,
menurunnya biomassa dan ukuran dari organ I. reptans.  Penurunan ukuran sel buliform, biomassa dan ukuran organ I.reptans
berbanding lurus dengan banyaknya konsentrasi merkuri yang diserap oleh I. reptans.
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ABSTRACT
Heavy metal contaminants like mercury is a serious problem to human, animals, and some plants health. Phytoremediation is an
alternative technology, which can remediate the contaminants from soil using a hyperaccumulator plant. The present study was
conducted from March to September 2016. The goal of this research was to know the ability of Ipomoea reptans as an accumulator
plant. We used some parameters to achive the goal, namely: mercury distribution in root, stem, and leaf of Ipomoea reptans, dry and
wet biomass, the lenght of root, stem and leaf of  I. reptans. The concentration of mercury on the growth medium was 0, 61.871,
92.258, and 107.046 ppb. Ipomoea reptans was harvested after 27 days. The research was designed using Randomized Complete.
The mercury concentration in root, stem, and leaf was analyzed using Atomic Absorption Spectrometry (AAS). The result showed
that the mercury concentration in soil used as a growing medium of this research was decrease. The hinger concentration of
mercury was found in root of I. reptans (1.694 ppb). Furthermore, mercury absorbtion has caused anatomical damage at xilem
vessel of root, and decrease bulliform cell size. Mercury also caused decrease of biomass and size of I. reptans organ. The higher
concentration of mercury the more decrease in bulliform cell size, biomass and size of I. reptans organs. 
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